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BAB I PENDAHULUAN


BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pada dewasa ini perkembangan ilmu pengetahuan yang sangat cepat menuntut manusia untuk bisa menerimanya. Hakikat pembangunan nasional Indonesia adalah membangun manusia Indonesia seutuhnya dan seluruh masyarakat Indonesia. Penduduk Indonesia yang besar merupakan modal dasar bagi pembangunan dengan syarat harus dibina. Secara demografis penduduk merupakan faktor dominan yang dapat bermakna positif, baik sebaliknya dapat pula menjadi boomerang atau malapetaka bagi kelanjutan pembangunan Indonesia. Di samping itu, dalam pola umum pembangunan jangka panjang II ditegaskan bahwa sasaran utama pembangunan nasional adalah meningkatkan kualitas manusia dan masyarakat Indonesia.

Dari apa yang telah dipaparkan di atas dapat kita lihat kondisi riil yang sedang terjadi pada dunia usaha saat ini. Persaingan yang sangat ketat dalam dunia usaha menuntut manajemen perusahaan untuk membuat suatu strategi agar usahanya dapat bertahan dan mampu/berani bersaing dengan perusahaan lain. Dampak negatif dari ketidaksiapan perusahaan yang gulung tikar karena kurang siap bersaing dari apa yang dimilikinya dengan apa yang dimiliki pesaing. Seperti ungkapan Martin dkk yang dikutip oleh Ahmad Torhadi dalam bukunya yang berjudul Pemahaman Praktis Manajemen Sumber Daya Manusia (2002;3) bahwa komponen sebuah organisasi terdiri dari Sumber Daya Manusia (SDM), Teknologi, Prosedur Kerja (task), dan Struktur Organisasi. Keempat komponen tersebut merupakan nilai jual perusahaan dalam menghadapi persaingan. Namun dari ke empat komponen tersebut, manusia adalah komponen yang paling penting.

Ungkapan tersebut dapat dilihat dari keberadaan manusia sebagai motor penggerak utama dalam suatu organisasi atau perusahaan. Jika sebuah organisasi atau perusahaaan memiliki prosedur kerja yang baik, teknologi yang mutahir dan struktur yang bagus akan tetapi tidak mempunyai manusia yang berkualitas, maka ketiga komponen yang dimiliki perusahaan atau organisasi tidak berarti apa-apa. Di samping itu, kemampuan Sumber Daya Manusia (SDM) dapat terus dikembangkan bahkan tanpa batas.

Menurut Ahmad Torhadi bahwa pelatihan dan pengembangan adalah hal yang sangat penting dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia, dimana hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa bila kita melakukan investasi di bidang sumber daya manusia maka akan dapat mendongkrak pertumbuhan organisasi atau perusahaan sebesar 42%, sementara bila kita melakukan investasi di bidang permodalan hanya mampu menyumbang pertumbuhan organisasi atau perusahaan sebesar 9% (2002;234). Pendapat ini didukung oleh Siswanto Sastrohadiwiryo dalam bukunya berjudul Manajemen Tenaga Kerja Indonesia (Pendekatan Administratif dan Operasional) (2002;213), bahwa agar produktivitas tenaga kerja meningkat, salah satu  yang harus ditempuh manajemen tenaga kerja adalah menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan bagi tenaga kerjanya. Produktivitas di  sini dapat diartikan yaitu untuk menghasilkan barang dan jasa setinggi-tingginya dengan pemberdayaan sumber daya secara efisien.

Pertumbuhan yang sangat cepat seperti apa yang telah dipaparkan di atas merupakan cita-cita dari semua organisasi atau perusahaan. Begitu pula dengan PT Asuransi Jiwasraya yang memiliki tujuan seperti perusahaan pada umumnya yaitu mencari laba secara optimal dan juga sebagai pelaksana dari pembangunan nasional.  Perusahaan ini bergerak di bidang jasa asuransi yang khususnya adalah asuransi jiwa. PT Asuransi Jiwasraya (Persero) Branch Office Bandung Barat memiliki visi “Menjadi perusahaan terpercaya dan terpilih” dalam hal ini PT Asuransi Jiwasraya memiliki harapan agar menjadi kebutuhan asuransi dan perencanaan keuangan. Begitu juga dengan misi, PT Asuransi Jiwasraya memiliki misi “Asuransi dan Perencanaan selalu memberikan rasa aman, kepastian dan kenyamanan melalui solusi inovatif dan kompetitif bagi pelanggan atas kebutuhan keuangan”. Dalam pemenuhan tujuan PT Asuransi Jiwasraya (Persero) tersebut, perusahaan melakukan aktivitas penjualan yang berpengaruh besar terhadap going concern perusahaan. Agen adalah bagian penjualan yang melakukan aktivitas penjualan polis asuransi jiwa pada PT Asuransi Jiwasraya (Persero) baik itu perorangan maupun kumpulan.

Oleh karena itu agen adalah bagian yang memiliki tanggung jawab terhadap recruitment nasabah penjualan pada nantinya berdampak kepada pendapatan premi. Penjualan ini bisa dilakukan dengan dua cara yaitu dengan cara individu sendiri maupun secara kolektif yang dikoordinir oleh instansi atau badan. Untuk mendapatkan premi yang besar, kualitas agen adalah satu faktor yang dapat menentukan.

Oleh karena itu, untuk memenuhi kebutuhan tersebut perusahaan membuat sebuah program yang namanya Pendidikan dan Pelatihan Agen. Program ini dikhususkan untuk agen dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas agen agar dapat berjalan produktif. Untuk meningkatkan produktifitas bagian penjualan (agen) dapat dilihat dari pendapatan premi yang dihasilkannya. Itu semua dapat diperoleh dari dengan jalan diadakannya program pendidikan dan pelatihan bagian penjualan (agen). Biaya yang dibutuhkan dalam program ini tidak sedikit. Oleh karena itu, perusahaan memiliki pengharapan agar program ini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tujuan perusahaan.

Untuk mengetahui efisiensi dan efektivitas biaya yang dikeluarkan untuk program pendidikan dan pelatihan agen ini, dapat di evaluasi dengan melihat perubahan pendapatan premi yang terjadi dengan diadakannya program pendidikan dan pelatihan. 

Dengan melihat uraian di atas, dapat diperoleh gambaran bahwa pendidikan dan pelatihan agen memiliki hubungan terhadap jalannya perusahaaan. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini penulis mencoba untuk melakukan penelitian guna sebagai syarat dalam memperoleh gelar Sarjana Ekonomi yang diberi judul “Pengaruh Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan Agen Terhadap Pendapatan Premi pada PT. Asuransi  Jiwasraya.”

1.2 Indentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian dikemukakan oleh penulis di atas, maka yang terjadi pertanyaan dalam penelitian ini

1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan dan pelatihan agen pada PT Asuransi Jiwasraya (Persero) Branch Office Bandung Barat

2. Bagaimana realisasi pendapatan premi dengan dilaksanakannya pendidikan dan pelatihan agen pada PT Asuransi Jiwasraya (Persero) Branch Office Bandung Barat.

3. Bagaimana pengaruh pelaksanaan pendidikan dan pelatihan agen terhadap pendapatan premi pada PT Asuransi Jiwasraya (Persero) Branch Office Bandung Barat.

1.3 Maksud dan Tujuan Masalah

1.3.1. Maksud Penelitian

Penulis melakukan penelitian ini bermaksud untuk memperoleh, mengolah dan menganalisa data guna memperoleh gambaran mengenai pelaksanaan pendidikan dan pelatihan yang diterapkan dan melihat tingkat efektivitasnya dari dampaknya yaitu perubahan pendapatan premi. 

Tujuan Penelitian

Berdasarkan indentifikasi masalah di atas, maksud dan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1 Untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan dan pelatihan agen pada PT Asuransi Jiwasraya (Persero) Branch Office Bandung barat.

2. Untuk mengetahui bagaimana realisasi pendapatan premi dengan dilaksanakannya pendidikan dan pelatihan agen pada PT Asuransi Jiwasraya (Persero) Branch Office Bandung Barat.

3. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh pelaksanaan pendidikan dan penelitian agen terhadap pendapatan premi pada PT Asuransi Jiwasraya (Persero) Branch Office Bandung Barat.

1.4  Kegunaan Penelitian

Dengan maksud dan tujuan yang dikemukakan di atas maka hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat yang berarti dan berguna bagi :

1. Bagi Penulis

Untuk menambah pengetahuan dalam bidang asuransi dan peranan pendidikan dan pelatihan agen pada PT asuransi Jiwasraya (Persero) Branch Office Bandung Barat.

2. Bagi perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran yang berguna bagi perusahaan yaitu dengan memperoleh informasi mengenai efektivitas penjualan atas pelaksanaan pendidikan dan pelatihan agen. Serta dapat dijadikan pertimbangan dan perbaikan pada  masa yang akan datang.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam memperluas wawasan guna meningkatkan informasi dalam hal-hal yang bersangkutan.

1.5 Kerangka Pemikiran

PT Asuransi Jiwasraya (Persero) Branch Office Bandung Barat adalah perusahaan jasa asuransi yang khususnya adalah asuransi jiwa. Perusahaan ini pada dasarnya memiliki tujuan yang sama dengan perusahaan yang pada umumnya yaitu memperoleh laba optimal dan di samping itu juga sebagai pelaksana dari pembangunan ekonomi Indonesia. Untuk mencapai itu semua diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas. Seperti yang diungkapkan oleh Royan Frans M dalam buku Sales Force (Meningkatkan Penjualan dengan Rancang Bangun Sales Force Effective) (2004;74) adalah sebagai berikut :
“Aset terbesar perusahaan adalah Sumber Daya Manusia (SDM), perusahaan tanpa Sumber Daya Manusia (SDM) yang handal tak akan berarti apa-apa.”

Aktivitas pada PT Asuransi Jiwasraya adalah menjual jasa dalam bentuk polis baik itu kepada nasabah lama maupun calon nasabah baru. Di dalam aktivitas penjualan polis ini, agen adalah bagian penjualan yang memiliki tanggung jawab terhadap recruitment nasabah. Oleh karena itu, kualitas sumber daya manusia agen dapat juga diartikan sebagai salah satu penentu dari pencapaian tujuan perusahaan dalam hal ini adalah pendapatan premi. Untuk mencapai semua itu, perusahaan membuat sebuah program yaitu Pendidikan dan Pelatihan Agen. Program ini dibuat dengan tujuan agar PT Asuransi Jiwasraya (Persero) memiliki agen dengan kemampuan nilai jual lebih di antara perusahaan-perusahaan yang bersaing.

Dari apa yang telah dipaparkan di atas, ada beberapa para ahli yang mendefinisikan Pendidikan dan Pelatihan itu sendiri yang di antaranya adalah Soebagio Atmodiwirio  dalam bukunya yang berjudul Manajemen Pelatihan (2002;40) mendefinisikan Pendidikan dan Pelatihan sebagai berikut :

“Pendidikan adalah pembelajaran yang disiapkan untuk meningkatkan pelaksanaan pekerjaan pada masa yang akan datang atau meningkatkan seseorang untuk dapat menerima tanggung jawab dan/atau tugas-tugas baru. Pelatihan adalah pembelajaran yang dipersiapkan agar pelaksanaan sekarang meningkat (kinerjanya).”

Begitu juga dengan Kenneth R. Robinson yang dikutip oleh Suebagio Atmodiwirio (2002;37) mendefinisikan Pelatihan dan Pelatihan sebagai berikut :

“Pendidikan dan Pelatihan adalah kegiatan pembelajaran antara pengalaman untuk mengembangkan pola perilaku seseorang dalam bidang pengetahuan, keterampilan, atau sikap untuk mencapai standar yang diharapkan.”

Soekidjo Notoatmmodjo berpendapat bahwa pendidikan dan pelatihan merupakan upaya untuk mengembangkan sumber daya manusia atau juga disebut sebagai program pengembangan sumber daya manusia untuk mengembangkan kemampuan intelektual dan kepribadian manusia. Istilah pendidikan dan pelatihan dalam suatu institusi dan organisasi biasanya disatukan menjadi diktat (pendidikan dan pelatihan).

Soekidjo Notoatmodjo  sendiri mendefinisikan pendidikan dan pelatihan secara terpisah dalam bukunya yang berjudul Pengembangan Sumber Daya Manusia (2003;28), adalah sebagai berikut :

“Pendidikan (Formal) di dalam suatu organisasi adalah suatu proses pengembangan kemampuan ke arah yang diinginkan oleh organisasi yang bersangkutan. Sedangkan pelatihan (training) sering dikatakan penggunanya dengan latihan (pratice atau exercise) ialah merupakan bagian dari suatu proses pendidikan, yang tujuannya untuk meningkatkan kemampuan atau keterampilan khusus seseorang atau sekelompok orang.”

Pelatihan merupakan bagian dari pendidikan belajar untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan di luar sistem pendidikan yang berlaku, dalam waktu yang relatif singkat dan dengan metode yang lebih mengutamakan praktek daripada teori.

Harapan perusahaan dari pendidikan dan pelatihan agen ini adalah sumber daya manusia agen yang dimiliki perusahaan mengalami peningkatan kemampuan sehingga dapat meyakinkan nasabah dengan memberikan penjelasan apa itu asuransi, perjalanan PT Asuransi Jiwasraya (Persero) Branch Office Bandung Barat, sebagaimana masa depan menjadi nasabah pada PT Asuransi Jiwasraya, dan hal lainnya yang berkaitan dengan perusahaan. Dengan kemampuan tersebut, agen dapat menarik nasabah sebanyak-banyaknya yang tentunya akan berdampak kepada pendapatan premi.
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa dengan memiliki agen yang berkualitas, perusahaan dapat mencapai targetnya yaitu pendapatan premi. Dari apa yang dipaparkan di atas dapat diartikan bahwa target perusahaan adalah pendapatan premi. Pendapatan premi dapat diartikan sebagai berikut di bawah ini.

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam buku Standar Akuntansi Keuangan (2004;23.3) PSAK No. 23, pengertian Pendapatan adalah sebagai berikut :

“Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama suatu periode bila arus masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi penanam modal.”

Sedangkan menurut Committee on Terminologi yang dikutip oleh Sofyan Safri Harahap dalam bukunya yang berjudul Teori Akuntansi (2004;226), Pendapatan adalah :

“Revenue sebagai hasil dari penjualan barang atau jasa yang dibebankan kepada pelanggan atau mereka yang menerima jasa.”

Pendapatan dalam perusahaan asuransi jiwa adalah pendapatan premi yang bersumber dari aktifitas polis yang dilakukan oleh agen. Menurut Soeisno Djojosoedarso dalam bukunya Prinsip-prinsip Manajemen Resiko dan Asuransi (1999;121) Premi adalah :

“Premi pembayaran dari tertanggung kepada penanggung”

Sedangkan menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam buku  Standar Akuntansi Keuangan (2004;36.3) PSAK No. 36, pengertian premi adalah sebagai berikut :

“Premi bruto adalah premi yang diperoleh dari pemegang polis.”

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, maka penulis dapat membuat sebuah hipotesis sebagai berikut :

“Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan agen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan premi.”
Berdasarkan uraian dalam kerangka pemikiran maka penulis tertarik untuk membahas Pengaruh Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan Agen Terhadap Pendapatan Premi. Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat dalam Gambar 1















Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penulis melaksanakan penelitian pada PT Asuransi Jiwasraya (Persero) Branch Office Bandung Barat yang beralamat di JL. Pajajaran No. 82 Bandung.

Penelitian dilaksanakan mulai pada bulan April sampai dengan bulan Juli 2006.
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